BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan pada bagian sebelumnya,

maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Miskonsepsi siswa pada konsep aljabar meliputi beberapa hal, di
antaranya adalah: siswa menganggap tanda positif atau negatif yang
berada di depan suatu suku bukan merupakan kesatuan dari suku
tersebut.; siswa mengalikan pecahan bentuk aljabar dengan
menggunakan perkalian silang; siswa salah dalam pemberian makna
tanda persamaan dan konsep persamaan; dan siswa salah memaknai
kata “habis” pada kalimat “habis dibagi” sehingga menghasilkan
jawaban yang salah; Siswa menganggap bawa variabel sebagai sesuatu
yang ditanyakan pada soal dan harus ditemukan hasilnya;s iswa
menganggap variabel sebagai label dari sesuatu.; siswa menganggap
bentuk paling sederhana dalam menyederhanakan bentuk aljabar ialah
bentuk aljabar dengan satu suku.

2. Miskonsepsi siswa pada konsep aljabar ditinjau dari teori
kontruktivisme terdiri atas 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal terjadi karena siswa tidak menguasai
pengetahuan dasar, kesalahan menggunakan konsep matematika,
kesalahan dalam menggunakan operasi hitung dan tidak dapat
menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita. Sedangkan faktor
eksternal terjadi karena minat yang kurang dan motivasi yang rendah,
untuk minat yang kurang contohnya seperti tidak memperhatikan
penjelasan guru, mengobrol dengan teman, melamun dan menggambar
sedangkan untuk motivasi yang rendah contohnya seperti tidak

mencatat materi yang telah dibahas, tidak memiliki buku pendamping,

Pepy Nurfianty, 2022

ANALISIS MISKONSEPSI SISWA KELAS VII DITINJAU DARI TEORI KONSTRUKTIVISME DAN GAYA
BELAJAR PADA MATERI ALJABAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



131

tidak mengajukan pertanyaan pada guru, menyalin jawaban teman,

kurang percaya diri, dan tidak ada motivasi belajar dari orang sekitar.

. Miskonsepsi siswa yang memiliki gaya belajar visual mengalami

miskonsepsi klasifikasional yang meliputi, kesalahan menyebutkan
letak konstanta, variabel, dan koefisien serta kesalahan menuliskan
pemisalan variabel; miskonsepsi korelasional yang meliputi: kesalahan

membuat model matematika aljabar dari soal cerita.

. Miskonsepsi siswa yang memiliki gaya belajar auditorial mengalami

miskonsepsi klasifikasional yang meliputi, kesalahan menuliskan
pemisalan variabel serta melakukan kesalahan memberikan kesimpulan
jawaban; miskonsepsi korelasional yang meliputi: kesalahan pada

operasi hitung aljabar.

. Miskonsepsi siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik mengalami

miskonsepsi klasifikasional yang meliputi, kesalahan menuliskan
pemisalan variabel serta melakukan kesalahan memberikan kesimpulan
jawaban; miskonsepsi korelasional yang meliputi: kesalahan pada
operasi hitung aljabar; kesalahan membuat model matematika aljabar

dari soal cerita;

5.2 IMPLIKASI

Berdasarkan simpulan, implikasi dalam penelitian ini terbagi dalam dua

kelompok, yaitu:

1.

2.

Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian yang telah dilakukan memberikan implikasi
terhadap adanya hasil-hasil yang baru mengenai gambaran analisis
miskonsepsi siswa terhadap materi aljabar ditinjau dari teori
konstruktivisme.

Implikasi Praksis
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Implikasi praksis dari hasil penelitian ini adalah guru matematika
dapat mengetahui gambaran berpikir dan kesulitan yang sering
dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal aljabar, khususnya di
kelas VII, sehingga dalam proses pembelajaran, guru dapat
memberikan penekanan yang lebih pada bagian yang sering menjadi
kesalahan siswa. Demikian pula, hal serupa perlu mendapat

menekanan untuk jenjang lainnya

5.3 REKOMENDASI
Berdasarkan simpulan dan implikasi, ada beberapa rekomendasi yang
diharapkan dapat memperbaiki pembelajaran berdasarkan miskonsepsi yang

dilakukan siswa.

1. Penelitian ini terdapat pembatasan masalah yaitu peneliti hanya
mennganalisis miskonsepsi pada materi aljabar kelas VII. Peneliti
menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
miskonsepsi pada materi aljabar di tinggak yang lebih tinggi.

2. Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan panduan bagi guru agar
memfasilitasi siswa dengan pendekatan, metode, maupun model
pembelajaran yamg sesuai prinsip-prinsip konstruktivisme..

3. Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan panduan bagi guru agar
memfasilitasi siswa dengan pendekatan, metode, maupun model
pembelajaran yamg sesuai dengan gaya belajar siswa.

4. Peneliti berfokus dengan siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik. Untuk siswa yang memiliki gaya belajar dengan
kecenderungan auditori-kinestetik dan visula-auditori seperti yang
ditemukan dalam penelitian ini tidak diteliti, sehingga peneliti

menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk mengkaji hal tersebut.
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